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BAB VKESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji perbandingan efek antipiretik daun 

kemangi (Ocimum sanctum) dan daun pepaya (Carica papaya) dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Daun kemangi (Ocimum sanctum) dan daun pepaya (Carica papaya) 

memiliki efek sebagai antipiretik. 

2. Potensi efek antipiretik daun pepaya (Carica papaya) lebih besar daripada 

daun kemangi (Ocimum sanctum)  dengan dosis yang sama. 

B. Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut hanya dengan menggunakan 

kandungan flavonoid yang terdapat pada daun kemangi (Ocimum sanctum) 

dan daun pepaya (Carica papaya). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis ekstrak daun 

kemangi (Ocimum sanctum) dan ekstrak daun pepaya (Carica papaya) 

yang lebih bervariasi dan waktu pengukuran suhu yang lebih lama, 

sehingga dapat diketahui dosis efektif yang berefek antipiretik. 
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